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This study is to determine the value of character education contained in the novel 
Cinta di Lauhul Mahfuzh. The method used is a descriptive method. The results of 
the research in the novel have been found and classified in the novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh with character education values. The researcher found a group of data 
according to the existing theory, namely: the value of religious character with 
indicators of peace, steadfastness, and sincerity; nationalist character values with 
indicators of self-sacrifice and discipline; independent character values with 
indicators of hard work (work ethic), resilience (Banting), fighting power, 
professionalism, courage, and being a lifelong learner; the value of mutual 
cooperation with indicators of respect, inclusion, help, empathy, anti-discrimination, 
voluntary attitudes; integrity character values with indicators of honesty, love of 
truth, loyalty, moral commitment, responsibility, exemplary. The conclusion from the 
analysis of the value of character education in Dian Anantara's novel Cinta Di 
Lauhul Mahfuzh, which consists of religious character values, nationalist character 
values, independent character values, mutual cooperation character values, integrity 
character values. 
 




Gerakan Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK) yang dicanangkan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2018) (dalam Komalasari dan Saripudin, 
2017) mengidentifikasikan lima nilai utama 
karakter yang saling berkaitan membentuk 
jejaring nilai yang perlu dikembangkan 
sebagai prioritas, yaitu religius, nasionalis, 
mandiri, gotong royong, dan integritas. 
Uraian kelima nilai utama karakter 
bangsa yang dimaksud ialah: 1) Nilai 
religius mencerminkan keberimanan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 
diwujudkan dalam perilaku melaksanakan 
ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, 
menghargai perbedaan agama, menjunjung 
tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama dan kepercayaan lain, hidup 
rukun dan damai dengan pemeluk agama 
 
lain. Nilai karakter religius ini meliputi tiga 
dimensi relasi sekaligus, yaitu hubungan 
individu dengan Tuhan, individu dengan 
sesama, dan individu dengan alam semesta 
(lingkungan). Nilai karakter religius ini 
ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan 
menjaga keutuhan ciptaan. Subnilai religius 
antara lain cinta damai, toleransi, 
menghargai perbedaan agama dan 
kepercayaan, antibuli dan kekerasan, 
persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan 
kehendak, mencintai lingkungan, 
melindungi yang kecil dan tersisih; 2) Nilai 
karakter nasionalis merupakan cara 
berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 
dan politik bangsa, menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas 
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kepentingan diri dan kelompoknya. 
Subnilai nasionalis antara lain apresiasi 
budaya bangsa sendiri, menjaga kekayaan 
budaya bangsa, rela berkorban, unggul, dan 
berprestasi, cinta tanah air, menjaga 
lingkungan, taat hukum, disiplin, 
menghormati keberagaman budaya, suku, 
dan agama; 3) Nilai karakter mandiri 
merupakan sikap dan perilaku tidak 
bergantung pada orang lain dan 
mempergunakan segala tenaga, pikiran, 
waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi 
dan cinta-cinta. Subnilai mandiri antara lain 
etos kera (kerja keras), tangguh tahan 
banting, daya juang, profesional, kreatif, 
keberanian, dan menjadi pembelajar 
sepanjang hayat; 4) Nilai karakter gotong 
royong mencerminkan tindakan menghargai 
semangat kerja sama dan bahu membahu 
menyelesaikan persoalan bersama, menjalin 
komunikasi dan persahabatan, memberi 
bantuan/pertolongan pada orang-orang yang 
membutuhkan. Subnilai gotong royong 
antara lain menghargai, kerja sama, 
inklusif, komitmen atas keputusan bersama, 
musyawarah mufakat, tolong-menolong, 
solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti 
kekerasan, dan sikap kerelawanan; 5) Nilai 
karakter integritas merupakan nilai yang 
mendasari perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan, 
memiliki komitmen dan kesetiaan pada 
nilai-nilai kemanusiaan dan moral 
(integritas moral). Karakter integritas 
meliputi sikao tanggung jawab sebagai 
warga negara, aktif terlibat dalam 
kehidupan sosial, melalui konsistensi 
tindakan dan perkataan yang berdasarkan 
kebenaran. Subnilai integritas antara lain 
kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, 
komitmen moral, anti korupsi, keadilan, 
tanggung jawab, keteladanan, dan 
menghargai martabat individu (terutama 
penyandang disabilitas). 
Alasan memilih nilai pendidikan 
karakter sebagai berikut. Nilai pendidikan 
karakter merupakan satu diantara nilai 
lainnya yang mampu membentuk pribadi 
manusia agar lebih berkualitas. Nilai 
pendidikan karakter sebagai upaya sungguh-
sungguh dalam membantu manusia 
memahami, bertindak, dan peduli dengan 
dasar nilai-nilai sesuai asas perilaku yang 
disepakati secara umum. Nilai pendidikan 
karakter merupakan suatu proses 
pemberian tuntutan manusia agar menjadi 
manusia seutuhnya yang berkarakter pada 
dimensi hati, pikiran, raga serta rasa dan 
kehendak, sehingga mampu mencerminkan
 keselarasan dan 
keharmonisan. Nilai pendidikan karakter 
sangat berpengaruh bagi kehidupan 
manusia dalam menunjang kepribadian 
yang layak pada masyarakat sekitarnya. 
Berdasarkan hasil penelusuran melalui 
web, Laboratorium di FKIP Untan maupun 
perguruan tinggi lainnya belum ada yang 
meneliti novel ini. Sebagai penelitan 
pertama, peneliti tertarik meneliti dan 
dilakukan penelitian pada novel tersebut. 
Hasil penelitian ini dikaitkan pada 
pembelajaran sastra dalam upaya untuk 
meningkatkan apresiasi siswa terhadap 
sastra, tepatnya pada Kurikulum 2013 di 
SMA kelas XII dengan Kompetensi Dasar 
(KD) dan Indikator. Berdasarkan novel 
Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara terdapat nilai-nilai pendidikan 
karakter yang ditemukan, yaitu nilai 
religius, nilai mandiri, nilai gotong royong, 
nilai nasionalis, dan nilai integritas. Nilai 
tersebut terkandung sepenuhnya dalam 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara. 
Berdasarkan uraian tersebut telah 
dipaparkan masalah umum dalam 
penelitian, yaitu Bagaimana nilai 
pendidikan karakter dalam novel Cinta di 
Lauhul Mahfuzh karya Dian Anantara?. 
Masalah penelitian ini dispesifikasikan 
menjadi submasalah sebagai berikut: 1) 
Bagaimana nilai pendidikan karakter 
religius dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh karya Dian Anantara? 2) 
Bagaimana nilai pendidikan karakter 
nasionalisme dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh karya Dian Anantara? 3) 
Bagaimana nilai pendidikan karakter 
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mandiri dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh  karya  Dian Anantara?  4) 
Bagaimana  nilai   pendidikan karakter 
gotong royong dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh  karya  Dian Anantara?  5) 
Bagaimana  nilai   pendidikan karakter 
integritas dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh  karya  Dian Anantara?  6) 
Bagaimana rencana pembelajaran antara 
nilai karakter dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh karya Dian Anantara dengan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah? 
Tujuan umum dari skripsi ini adalah 
untuk     menganalisis   dan 
menginterpretasikan   nilai pendidikan 
karakter dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh karya Dian Anantara. Secara 
khusus tujuan dalam skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 1) Menganalisis dan 
menginterpretasi nilai pendidikan karakter 
religius dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh  karya  Dian  Anantara.  2) 
Menganalisis dan menginterpretasi nilai 
pendidikan karakter nasionalisme dalam 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara.   3)   Menganalisis    dan 
menginterpretasi nilai pendidikan karakter 
mandiri dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh     karya  Dian  Anantara.  4) 
Menganalisis dan menginterpretasi nilai 
pendidikan karakter gotong royong dalam 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara.        5)    Menganalisis    dan 
menginterpretasi nilai pendidikan karakter 
integritas dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh     karya  Dian  Anantara.  6) 
Menginterpretasi  rencana     pembelajaran 
hasil penelitian tentang nilai karakter dalam 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara     pada  pembelajaran   Bahasa 
Indonesia  di  Sekolah.    Analisis    nilai 
pendidikan karakter dalam novel Cinta di 
Lauhul Mahfuzh Karya Dian Anantara 
diharapkan dapat menambah teori tentang 
nilai pendidikan karakter. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat praktis bagi pembaca, 
siswa, guru dan peneliti selanjutnya. 1) 
Hasil penelitian ini bagi pembaca bisa 
mengetahui dan memahami nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh. 2) Hasil 
penelitian ini bagi siswa bisa mengetahui 
contoh dari menentukan dan menerapkan 
nilai karakter yang terdapat dalam novel 
Cinta di Lauhul Mahfuzh pada kehidupan 
sehari-hari. 3) Hasil penelitian ini bagi guru 
bisa menggunakan novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh sebagai media pembelajaran 
dalam menyalurkan nilai-nilai karakter. 4) 
Peneliti selanjutnya ini sebagai rujukan bagi 
yang menggunakan novel yang sama dan 
dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
melakukan penelitian sejenis dan lebih 
lanjut dalam bidang yang sama. Ruang 
lingkup penelitian ini adalah analisis novel 
Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra untuk menginterpretasikan 
nilai-nilai karakter, yaitu nilai pendidikan 
karakter religius, nasionalisme, mandiri, 
gotong royong, dan integritas. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam skripsi ini adalah metode deskriptif. 
Alasan menggunakan metode deskriptif 
karena data yang dikumpulkan berupa kata- 
kata atau kalimat yang merupakan nilai- 
nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara. Penggambaran atau 
pemaparan ini sesuai dengan pemahaman, 
penafsiran, secara mendalam, dan didukung 
oleh landasan-landasan teori yang sesuai 
dengan masalah yang dibahas. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Moleong (2017) 
yang menyatakan bahwa dalam metode 
deskriptif data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan berupa 
angka-angka semua yang dikumpulkan 
berkemungkinan menjadi kunci terhadap 
apa yang sudah diteliti. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
ialah penelitian kualitatif. Alasan 
menggunakan penelitian kualitatif karena 
data dalam penelitian berupa kata-kata 
bukan angka, serta berkerja sesuai urutan 
berdasarkan bukti yang terdapat pada objek. 
Hal tersebut didukung oleh pendapat 
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Hariwijaya (2007) menyatakan, metode 
Penelitian       Kualitatif merupakan 
pendekatan yang tidak menggunakan dasar 
kerja secara statistik, tetapi berdasarkan 
bukti-bukti kualitatif. Berdasarkan uraian 
tersebut maka penelitian ini merupakan 
penelitian yang datanya berupa kata-kata 
atau kalimat-kalimat yang mengandung 
nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara. Pendekatan yang 
digunakan ialah sosiologi sastra. Alasan 
digunakan pendekatan sosiologi sastra yaitu 
melihat karya sastra yang memiliki 
hubungan dengan kenyataan, sosiologi 
sastra merupakan ilmu tafsir yang dekat 
dengan tokoh masyarakat sebagai mahkluk 
sosial, dan banyak menawarkan ide 
pemikiran unik yang sejalan dengan materi 
sastra. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Ratna (2013) pada poin kedelapan 
menjelaskan bahwa sosiologi sastra adalah 
analisis institusi sastra, kesembilan 
menjelaskan sosiologi sastra adalah kaitan 
langsung antara karya sastra dengan 
masyarakat, kesepuluh menjelaskan 
sosiologi sastra adalah hubungan searah 
(positivistik) antara sastra dengan 
masyarakat, dan kesebelas menjelaskan 
sosiologi sastra adalah hubungan dwiarah 
(dialektik) antara sastra dengan masyarakat. 
Pendekatan yang  cenderung 
kemasyarakatan ialah pendekatan sosiologi 
sastra. 
Sumber data dalam penelitian 
adalah teks tertulis berbentuk novel 
berjudul Cinta di Lauhul Mahfuzh karya 
Dian Anantara. Novel ini berjumlah 428 
halaman yang diterbitkan oleh Pustaka One 
Kalbar. Novel ini diterbitkan pada tanggal 
Mei 2017. Novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara terdiri dari 36 
subjudul, yaitu SK, MyMG, ABMI, AKAR, 
MBAT, KDdDR, IM, PyTD, AKL, AIM, 
MDI, HyH, TYS, MTJ, PUSJ, KdIT, 
PdMC, KdM, AIB, WBC, PdNS, HWW, 
TdBS, WPI, TA, K, BC, KkI, DPI,  EM, 
MA, TR, PyB, KC, KS, SA. Kepanjangan 
dari singkatan-singkatan tersebut dapat 
dilihat pada daftar singkatan. Data yang 
dianalisis dalam penelitian ini berupa nilai- 
nilai karakter yang berwujud kata, frasa, 
kalimat, dan peristiwa-peristiwa yang 
berkaitan dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh karya Dian Anantara. 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik studi dokumenter. 
Adapun langkah-langkah pengumpulan data 
dilakukan sebagai berikut. 1) Membaca 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara secara intensif. 2) 
Mengindentifikasi nilai pendidikan karakter 
religius, nilai pendidikan karakter mandiri, 
nilai pendidikan karakter nasionalis, nilai 
pendidikan karakter gotong royong, dan 
nilai pendidikan karakter integritas yang 
terdapat dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh karya Dian Anantara. 3) Mencatat 
data dari nilai pendidikan karakter religius, 
nilai pendidikan karakter mandiri, nilai 
pendidikan karakter nasionalis, nilai 
pendidikan karakter gotong royong, dan 
nilai pendidikan karakter integritas yang 
terdapat dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh karya Dian Anantara. 4) Menguji 
keabsahan data dengan teknik studi 
dokumenter melalui ketekunan 
pengamatan, pemeriksaan teman sejawat, 
dan triangulasi. 
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini ialah peneliti. Sebagai 
instrumen kunci dilengkapi kartu data dan 
pengumpul data utama yang bertugas 
membaca berulang kali novel yang akan 
diteliti, yang bertujuan untuk menemukan 
data-data dari sumber tersebut sesuai 
dengan permasalahan yang diambil, yakni 
menganalisis nilai pendidikan karakter 
religius, nilai pendidikan karakter mandiri, 
nilai pendidikan karakter nasionalis, nilai 
pendidikan karakter gotong royong, dan 
nilai pendidikan karakter integritas yang 
terdapat dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh karya Dian Anantara. Pengujian 
terhadap keabsahan data perlu dilakukan 
agar data yang diperoleh benar-benar 
objektif sehingga dari data akurat tersebut 
peniliti dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam menguji keabsahan data dapat 
menggunakan teknik kecukupan referensi, 
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pemeriksaan sejawat melalui diskusi, serta 
triangulasi. 
Teknik analisis ini menggunakan 
teknik analisis data kualitatif yang 
dilakukan apabila data empiris yang 
diperoleh adalah data kualitatif berupa 
kumpulan berwujud kata-kata dan bukan 
rangkaian angka serta tidak dapat disusun 
dalam kategori-kategori atau struktur 
klasifikasi. Hal tersebut sejalan pula dengan 
pendapat Miles dan Huberman (dalam 
Silalahi, 2009), kegiatan analisis terdiri dari 
tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Adapun langkah-langkah analisis data 
adalah sebagai berikut. 1) Membaca 
kembali data yang sudah divalidasi. 2) 
Menganalisis dan menginterpretasi nilai 
pendidikan karakter religius. 3) 
Menganalisis dan menginterpretasi nilai 
pendidikan karakter mandiri. 4) 
Menganalisis dan menginterpretasi nilai 
pendidikan karakter nasionalisme. 5) 
Menganalisis dan menginterpretasi nilai 
pendidikan karakter gotong royong. 6) 
Menganalisis dan menginterpretasi nilai 
pendidikan karakter integritas. 7) 
Menyusun rencana pembelajaran antara 
nilai   pendidikan   karakter   dalam   nilai 
pendidikan karakter religius, nilai 
pendidikan karakter mandiri, nilai 
pendidikan karakter nasionalis, nilai 
pendidikan karakter gotong royong, dan 
nilai pendidikan karakter integritas yang 
terdapat dalam novel Cinta di Lauhul 
Mahfuzh karya Dian Anantara dengan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah. 
8) Mendiskusikan hasil analisis dengan 
pembimbing. 9) Menyimpulkan hasil 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
nilai pendidikan karakter dalam novel Cinta 
Di Lauhul Mahfuzh karya Dian Anantara, 
yang terdiri dari nilai pendidikan karakter 
religius, nilai pendidikan karakter 
nasionalis, nilai pendidikan karakter 
mandiri, nilai pendidikan karakter gotong 
royong, nilai pendidikan karakter integritas. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Religius 
Religius dalam penelitian ini 
merupakan sifat, sikap, dan perilaku dalam 
menerapkan serta melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama atau 
kepercayaan lain. Dalam novel tersebut 
hanya mengandung beberapa subnilai saja. 
 
Cinta Damai 
Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah cinta damai, nilai 
tersebut merupakan sikap, perkataan, dan 
tindakan yang menyebabkan orang lain 




Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah Teguh pendirian, 
nilai tersebut merupakan sikap yang telah 
diungkapkan oleh perkataan sehingga tidak 




Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah ketulusan, nilai 
tersebut merupakan rasa ihklas dan 
melakukan perbuatan serta mengerjakan 
segala sesuatu tanpa adanya maksud 
tertentu ataupun mengharapkan imbalan 
setelahnya. 
Nilai Pendidikan Karakter Nasionalis 
Nasionalis dalam penelitian ini 
merupakan cara berpikir, bersikap dan 
berbuat yang menunjukkan kepedulian, 
kesetiaan, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. Dalam 
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Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah rela berkorban, 
nilai tersebut merupakan sikap yang 
bersedia dengan ihklas, tidak mengharap 
imbalan dalam memberikan sesuatu demi 
kebebasan orang banyak. 
 
Disiplin 
Berdasarkan data yang terdapat dalam 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara, nilai tersebut merupakan 
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Mandiri 
Mandiri dalam penelitian ini 
merupakan perilaku yang tidak terlalu 
bergantung pada orang lain dan 
mempergunakan segala tenaga, pikiran, 
waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi 
dan cita-cita. Dalam novel tersebut hanya 
mengandung beberapa subnilai saja. 
 
Kerja Keras (Etos Kerja) 
Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah kerja keras (etos 
kerja), nilai tersebut merupakan perilaku 
yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar 
dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
 
Tangguh (Tahan Banting) 
Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah tangguh (tahan 
banting), nilai tersebut merupakan perilaku 
yang menunjukkan tekad yang kuat, kokoh, 
berdiri tegak, dan gigih pantang menyerah. 
Daya Juang 
Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah daya juang, nilai 
tersebut merupakan kemampuan seseorang 
untuk melakukan tindakan dan upaya 
bergerak secara maksimal dan mengatasi 




Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah profesional, nilai 
tersebut merupakan perilaku atau sikap 
tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 




Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah keberanian, nilai 
tersebut merupakan sikap untuk berbuat 
sesuatu tanpa memikirkan atau merisaukan 
kemungkinan-kemungkinan buruk. 
Keberanian yang dituju dari nilai karakter 
mandiri juga mampu mengurus urusan 
pribadi sendiri tanpa bergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikannya. 
 
Menjadi Pembelajar Sepanjang Hayat 
Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah menjadi 
pembelajar sepanjang hayat, nilai tersebut 
merupakan perilaku yang menuntut untuk 
bisa memperoleh ilmu tidak hanya secara 
formal, namun bisa juga dengan nonformal 
tanpa henti. 
Nilai Pendidikan Karakter Gotong 
Royong 
Gotong royong dapat dijelaskan 
sebagai bentuk sikap yang menghargai 
semangat kerja sama, bahu membahu, 
tolong menolong dalam membangun, 
menyelesaikan serta memberi bantuan pada 
orang yang membutuhkan. Dalam novel 
Cinta di Lauhul Mahfuzh hanya terdapat 
beberapa subnilai saja yang berkenaan 




Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah inklusif, nilai 
tersebut merupakan sikap atau tindakan 
dalam memposisikan dirinya ke dalam 
posisi yang sama dengan orang lain atau 
kelompok lain sehingga membuat orang 
tersebut berusaha memahami prespektif 
orang lain atau kelompok lain dalam 
menyelesaikan sebuah masalah. Dalam 




Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah menghargai, 
nilai tersebut merupakan suatu sikap 
memberi terhadap suatu nilai yang diterima 
oleh manusia. 
Tolong Menolong 
Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah tolong 
menolong, nilai tersebut merupakan sikap, 
perilaku, dan tindakan saling membantu 
untuk meringkan beban agar suatu 




Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah anti 
diskriminasi, nilai tersebut merupakan 
perlawanan atau pelarangan terhadap sikap, 
tindakan, dan perilaku yang mecerminkan 
ketidakadilan baik secara individu maupun 
berkelompok kepada individu dan 
kelompok lainnya. Dalam gotong royong 




Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah empati, nilai 
tersebut merupakan posisi ketika 
melibatkan sudut pandang, emosi, dan 
kesulitan yang dialami orang lain. 
 
Sikap Kerelawanan 
Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah sikap 
kerelawanan, nilai tersebut merupakan 
tindakan dengan segala bentuk bantuan 
yang diberikan secara sukarela. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Integritas 
Integritas merupakan nilai yang 
mendasari perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan, 
memiliki komitmen dan kesetiaan pada 
nilai-nilai kemanusiaan dan moral. Dalam 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh hanya 
terdapat beberapa subnilai saja yang 
berkenaan dengan nilai integritas. 
 
Kejujuran 
Berdasarkan data terdapat dalam 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara ialah kejujuran, nilai tersebut 
merupakan perilaku yang dilaksanakan 
pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Dalam 




Berdasarkan data terdapat dalam 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara ialah setia, nilai tersebut 
merupakan sikap, tindakan, atau perlakuan 
yang tidak melanggar janji, perjuangan dan 
anugerah, serta mempertahankan cinta dan 
menjada janji bersama dalam suatu 
hubungan. Dalam integritas bentuk setia 
terdapat dalam kutipan: 
 
Cinta Pada Kebenaran 
Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah cinta pada 
kebenaran, nilai tersebut merupakan sikap, 
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tindakan maupun perkataan yang selalu 
menanamkan kejujuran dan menyampaikan 
sesuatu yang benar-benar terjadi atau sesuai 
kenyataan. Dalam mandiri bentuk daya 
juang terdapat dalam kutipan. 
 
Komitmen Moral 
Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah komitmen moral, 
nilai tersebut merupakan sikap atau 
perbuatan yang teguh mempertahankan 
prinsip, tidak mau korupsi, dan menjadi 
dasar pada diri sendiri. Berikut subnilai 
komitmen moral yang terdapat dalam novel 




Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah tanggung jawab, 
nilai tersebut merupakan sikap atau perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 
negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 




Berdasarkan data yang terdapat 
dalam novel Cinta di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara ialah keteladanan, 
nilai tersebut merupakan sikap, kelakukan, 
sifat atau perbuatan yang patut ditiru atau 
baik untuk dicontoh. Keteladanan pula 
mampu membentuk karakter seseorang 
menjadi lebih baik. Berikut kutipan pada 
subnilai keteladanan yang terdapat dalam 
novel Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara. 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah 
Rencana pembelajaran sebagai bentuk 
interpretasi dari hasil analisis yang dibuat 
menjadi sebuah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Di dalamnya akan 
memuat KD dan indikator pencapaian, 
tujuan, materi, metode, media, sumber, 
kegiatan pembelajaran, dan penilaian. 
Rencana yang dirancang dalam penelitian 
ini bisa digunakan oleh pendidik dalam 
mengajarkan teks kesastraan dalam bentuk 
novel. 
Rencana pembelajaran bahasa 
Indonesia melalui teks kesastraan dari hasil 
analisis nilai pendidikan karakter pada 
novel Cinta Di Lauhul Mahfuz karya Dian 
Anantara akan diinterpretasikan dalam 
materi pokok teks novel di kelas XII pada 
KD 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel dan KD 4.9 Merancang novel atau 
novelet dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan menggunakan metode Tanya 
Jawab, Diskusi, dan Penugasan serta 




Hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah kutipan-kutipan yang terdapat 
dalam Cinta di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara. Data tersebut dikelompokkan 
sesuai teori yang telah ada. Berikut adalah 
data-data yang telah diperoleh dan telah 
dikelompokkan berdasarkan analisis. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Religius 
Terdiri dari; (1) Cinta damai tokoh 
Firdaus terhadap kesalahpahaman. 
(2)Teguh pendirian tokoh Firdaus 
menjalankan ibadah salat. (3) Ketulusan 
tokoh Firdaus dalam menolong orang lain. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Nasionalis 
Terdiri dari; (1) Rela berkorban 
tokoh firdaus dalam melindungi orang 
terkasih. (2) Rela berkorban tokoh firdaus 
untuk melaksanakan salat. (3) Disiplin 
tokoh firdaus dalam waktu. (4) Disiplin 
tokoh firdaus dalam menyelesaikan tugas. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Mandiri 
Terdiri dari; (1) Kerja keras tokoh 
Firdaus dalam proses penyelesaian Tugas. 
(2) Tangguh tokoh Firdaus dalam menjalani 
perubahan kehidupan. (3) Tangguh tokoh 
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Firdaus dalam menghadapi lawan. (4) Daya 
juang tokoh Firdaus dalam menyelesaikan 
masalah. (5) Profesional tokoh Firdaus saat 
mendengar kabar duka. (6) Keberanian 
tokoh Firdaus dalam menyelesaikan urusan 
pribadi. (7) Keberanian tokoh Firdaus untuk 
melindungi diri. (8) Menjadi pembelajar 
sepanjang hayat tokoh Firdaus mengikuti 
kajian. (9) Menjadi pembelajar sepanjang 
hayat tokoh Firdaus dalam menyelesaikan 
tugas. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Gotong 
Royong 
Terdiri dari; (1) Inklusif tokoh 
Firdaus dalam bersikap pada tetangga. (2) 
Menghargai tokoh Firdaus pada pemberian 
orang. (3) Menghargai tokoh Firdaus dalam 
prestasi. (4) Tolong menolong tokoh 
Firdaus terhadap sesama. (5) Anti 
diskriminasi tokoh Firdaus terhadap 
perbedaan agama. (6) Empati tokoh Firdaus 
terhadap kondisi keluarga. (7) Empati tokoh 
Firdaus terhadap saudara seiman. (8) 
Empati tokoh Firdaus terhadap masalah 
orang lain. (9) Sikap kerelawanan tokoh 
Firdaus membangunkan orang untuk salat 
subuh. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Integritas 
Terdiri dari; (1) Kejujuran tokoh 
Firdaus terhadap situasi sebenarnya. (2) 
Setia tokoh Firdaus terhadap komitmen 
pada seseorang. (3) Cinta pada kebenaran 
tokoh Firdaus terhadap kejadian 
sebenarnya. (4) Komitmen moral tokoh 
Firdaus melaksanakan salat berjamaah. (5) 
Komitmen moral tokoh Firdaus saat 
menghadapi pilihan. (6) Tanggung jawab 
tokoh Firdaus terhadap prioritas. (7) 
Keteladan tokoh Firdaus dalam 
menjalankan sunnah rasul. (8) Keteladanan 
tokoh Firdaus melaksanakan salat tahajud. 
(9) Keteladanan tokoh Firdaus memohon 
petunjuk kepada Allah Swt. (10) 
Keteladanan tokoh Firdaus berdoa setelah 
salat. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah 
Rencana pembelajaran bahasa 
Indonesia melalui teks kesastraan dari hasil 
analisis nilai pendidikan karakter pada 
novel Cinta Di Lauhul Mahfuz karya Dian 
Anantara akan diinterpretasikan dalam 
materi pokok teks novel di kelas XII pada 
KD 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel dan KD 4.9 Merancang novel atau 
novelet dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan menggunakan metode Tanya 
Jawab, Diskusi, dan Penugasan serta 
menggunakan model Model Kooperatif tipe 
NHT. 
Sesuai dengan kurikulum yaitu 
memiliki tujuan pembelajaran pada teks 
novel yaitu mampu merefleksikan dan 
menganalisis nilai pendidikan karakter. Isi 
novel Cinta Di Lauhul Mahfuz karya Dian 
Anantara tidak melampaui standar yang 
ditetapkan yaitu berdasarkan pada filsafat 
bangsa yaitu pancasila karena terdapat nilai 
pendidikan karakter yang berfungsi sebagai 
pengembang kemampuan seseorang untuk 
memberikan keputusan baik buruk, 
memlihara yang baik dan mewujudkan 
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 
dengan sepenuh hati. Novel Cinta Di 
Lauhul Mahfuz karya Dian Anantara dapat 
diimplikasikan pada KD 3.9 Menganalisis 
isi dan kebahasaan novel. KD 4.9 
Merancang novel dan novelet dengan 
memerhatikan isi dan kebahasaan. Bahan 
pembelajaran telah dibuat peneliti dalam 
bentuk rangkuman yang memaparkan 
dengan jelas nilai pendidikan karakter yang 
harus dikuasai oleh peserta didik dan 
dievaluasi dengan penilaian-penilaian untuk 
mengukur ketercapaian indikator. 
Novel Cinta Di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara dapat memenuhi 
tujuan pembelajaran berkaitan dengan 
materi pokok novel, yaitu 1) ranah kognitif, 
berkaitan unsur ekstrinsik novel, meliputi 
nilai pendidikan karakter dalam novel; 2) 
ranah afektif berkaitan dengan sikap peserta 
didik dalam menerima novel sebagai bahan 
yang sesuai untuk mencapai kompetensi 
yang dituntut; 3) ranah psikomotor, 
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berkaitan dengan keterampilan peserta 
didik dalam mempresentasikan, 
mengomentari dan merevisi unsur 
ekstrinsik novel berdasarkan hasil analisis. 
Novel Cinta Di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara dapat digunakan sebagai bahan 
pembelajaran teks kesastraan dilihat dari 
segi pemilihan bahan. Dalam pemilihan 
bahan, ada tiga prinsip yang harus 
diperhatikan, yaitu prinsip relevansi, 
konsistensi, dan kecukupan. 
Novel Cinta Di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara telah sesuai dengan 
prinsip keterbacaan yaitu mudah untuk 
dipahami. Penggunaan bahasa dalam novel 
ini sangat sederhana. Gaya penyajian novel 
ini juga begitu dekat dengan masyarakat 
khususnya kaum mahasiswa. Cerita yang 
terdapat dalam novel tersebut memiliki 
hubungan dengan peristiwa yang terjadi di 
masyarakat. Novel yang berjumlah 428 
halaman dan telah dibuat dalam bentuk 
sinopsis, sehingga untuk memahami isi 
novel tidak membutuhkan waktu yang 
lama. Peserta didik akan mudah memahami 
jalan ceritanya, karena pengarang 
membugkus cerita tersebut dengan tema 
yang sesuai dengan usia peserta didik yang 
setelah lulus SMA akan melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Materi tentang 
novel ini sangat menarik karena membahas 
nilai pendidikan karakter yang akan 
membantu setiap individu untuk menjadi 
lebih baik. Novel ini juga sebagai bekal 
bagi peserta didik yang akan melanjutkan 
kuliah, karena tema dari cerita Cinta Di 
Lauhul Mahfuzh adalah tentang realita 
perjuangan islam dipadukan dengan sebuah 
kisah cinta dari Sang Pemilik cinta yaitu 
Allah Swt. 
Apabila Novel Cinta Di Lauhul 
Mahfuzh karya Dian Anantara digunakan 
sebagai bahan pembelajaran sastra di 
sekolah menengah atas (SMA) kelas XII, 
maka peneliti usulkan sebagai berikut. 
Materi yang terdapat di dalamnya ialah 
fakta teks novel dan konsep nilai 
pendidikan karakter religius, nilai 
pendidikan karakter nasionalis, nilai 
pendidikan karakter mandiri, nilai 
pendidikan karakter gotong royong, dan 
nilai pendidikan karakter integritas. Tujuan 
komunikasi/fungsi sosial teks novel: 
memberikan informasi atau wawasan 
kepada pembaca dan menyelesaikan 
masalah dalam sebuah cerita. Prinsip 
menganalisis nilai pendidikan karakter dari 
sinopsis teks Cinta Di Lauhul Mahfuzh 
karya Dian Anantara (sesuai dengan isi teks 
asli) namun disajikan menggunakan kata- 
kata sendiri dan tetap mengedepankan 
prinsip objektivitas dan kesantunan. 
Prosedur, teknik menemukan nilai 
pendidikan karakter dalam novel Cinta Di 
Lauhul Mahfuzh karya Dian Anantara dan 
teknik menjawab pertanyaan tentang nilai 
pendidikan karakter dalam novel Cinta Di 
Lauhul Mahfuzh karya Dian Anantara. 
Pendekatan yang digunakan sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku yaitu 
kurikulum 2013 dengan pendekatan 
saintifik. Pendekatan saintifik terdiri dari 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar, dan 
mengomunikasikan. Model yang dapat 
dilakukan agar proses pembelajaran 
berlangsung dengan baik adalah metode 
kooperatif learning variasi (TGT) yang 
dikembangkan oleh De Vries dan Slavin, 
dengan menugaskan kelompok untuk 
bekerja atau berdiskusi memahami 
informasi dan latihan sebelum 
berkompetensi dengan kelompok lainnya 
dalam turnamen. Sesuai dengan tuntutan 
kurikulum 2013 yang menuntut peserta 
didik untuk aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran ini adalah Numbered Heads 
Together (NHT). Belajar secara kooperatif 
dapat menguntungkan peserta didik karena 
mereka yang berkemampuan rendah bekerja 
sama dan dibantu peserta didik yang pintar 
yang dapat menjadi tutor bagi yang 
berkemampuan rendah. Media digunakan 
sebagai sarana untuk menunjang 
penyampaian materi. Dengan menggunakan 
media, peserta didik akan lebih fokus dan 
antusias mengikuti pembelajaran. Media 
juga digunakan untuk memudahkan 
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pendidik dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Media yang digunakan 
adalah sebagai berikut, laptop, power point, 
LCD proyektor, lembar kerja peserta didik, 
lembar penilaian, buku paket, sinopsis 
novel Cinta Di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara, papan tulis, spidol. 
Penilaian yang dilakukan ada tiga, 
yaitu sebagai berikut; (1) Penilaian sikap, 
(a) Kerja Sama, Kriteria kerja sama, yaitu 
sebagai berikut. Saling menghormati setiap 
pendapat dari anggota kelompok. 
Berkomunikasi dengan baik antarsesama 
anggota kelompok. Menjadi anggota yang 
aktif selama mengerjakan tugas. Saling 
percaya dengan semua anggota kelompok. 
(b) Bertanggung    Jawab,   Kriteria 
bertanggung jawab, yaitu sebagai berikut. 
Mengerjakan  pekerjaan yang  diberikan 
secara tuntas. Selalu berusaha menjawab 
soal  dengan    tepat.     Mampu 
mempertanggungjawabkan    pekerjaannya 
saat presentasi. Mau menerima kritik dan 
saran dari kelompok lain. (c) Jujur. Kriteria 
jujur,  yaitu    sebagai  berikut.   Tidak 
mencontek jawaban kelompok lain saat 
mengerjakan  tugas.  Mampu mengakui 
ketidakpahaman   pada  materi    yang 
disampaikan   oleh  pendidik.   Mampu 
mengakui kesalahan atau kekurangan dalam 
mengerjakan tugas. Tidak menyalahkan 
orang lain atas kekurangan diri sendiri. (d) 
Disiplin. Kriteria disiplin, yaitu sebagai 
berikut. Mengikuti proses pembelajaran 
sesuai dengan arahan pendidik. Tidak 
melakukan aktivitas yang menganggu orang 
lain. Konsisten dengan tugasnya dalam 
kelompok. Mengumpulkan tugas tepat 
waktu.  (2)     Penilaian    pengetahuan, 
pengetahuan  yang akan  diuji  adalah 
pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan 
yang terdapat dalam sebuah novel, yaitu 
sebagai berikut: (a) Nilai pendidikan 
karakter religius; (b) Nilai pendidikan 
karakter nasionalis; (c) Nilai pendidikan 
mandiri;  (d)Nilai  pendidikan  gotong 
royong; (e) Nilai pendidikan karakter 
integritas. (3) Penilaian keterampilan, 
penilaian keterampilan dapat dilakukan 
dengan    meminta    peserta    didik    untuk 
mempresentasikan, mengomentari, dan 
merevisi hasil analisis nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam sinopsis novel 
Cinta Di Lauhul Mahfuzh karya Dian 
Anantara. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat nilai 
pendidikan karakter di dalam novel Cinta 
Di Lauhul Mahfuzh karya Dian Anantara 
serta rencana pembelajaran bahasa 
Indonesia di Sekolah, sebagai berikut. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Religius 
Nilai pendidikan karakter religius 
terlihat dari tokoh utama yang 
mencerminkan keberimanan terhadap 
Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan 
dalam perlaku melaksanakan ajaran agama 
dan kepercayaan yang dianut menghargai 
perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap 
toleransi terhadap pelaksanaan ibadah 
agama dan kepercayaan lain, hidup rukun, 
dan damai dengan pemeluk agama lain. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Nasionalis 
Nilai pendidikan karakter 
nasionalis terlihat dari tokoh utama yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 
dan politik bangsa, menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Mandiri 
Nilai pendidikan karakter mandiri 
terlihat dari tokoh utama yang 
menunjukkan sikap dan perilaku yang tidak 
mudah bergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas serta 
mempergunakan segala tenaga, pikiran, 




Nilai Pendidikan Karakter Gotong 
Royong 
Nilai pendidikan karakter gotong 
royong terlihat dari tokoh utama yang 
mencerminkan tindakan menghargai 
semangat kerja sama dan bahu membahu 
menyelesaikan persoalan bersama, menjalin 
komunikasindan persahabatan, memberi 
bantuan/pertolongan pada orang-orang yang 
membutuhkan. 
 
Nilai Pendidikan Karakter Integritas 
Nilai pendidikan karakter integritas 
terlihat dari tokoh utama yang menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan, memiliki komitmen dan 
kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan 
moral (integritas moral). 
Rencana Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
Hasil dari penelitian ini dapat 
diinterprestasikan dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia melalui teks 
sastra di sekolah sesuai dengan kurikulum 
yang digunakan yaitu kurikulum 2013. 
Pendekatan yang digunakan adalah saintific 
learning dengan model kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT). 
Penerapan yang direnacakan yaitu pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
XII pada KD 3.9 yaitu “Menganalisis isi 
dan kebahasaan novel” dengan indikator 
3.9.1 Menganalisis unsur instrinsik novel. 
KD 4.9 “Merancang Novel atau novelet 
dengan memperhatikan isi dan kebahasaan” 
dengan indikator 4.9.1 Mempresentasikan, 
mengomentari, dan merevisi unsur 




Peneliti berharap agar pembaca dapat 
mencerminkan nilai pendidikan karakter 
yang tertuang dalam bentuk pengalaman 
hidup para tokoh. Bagi pembaca yang 
tertarik untuk meneliti novel ini, dapat 
menjadikan penelitian ini sebagai rujukan 
atau kajian terdahulu. 
Hasil dari penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan pembelajaran di 
sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti juga 
telah merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada KD 3.9 
Menganalisis isi dan kebahasaan novel” dan 
KD 4.9 “Merancang Novel atau novelet 
dengan memperhatikan isi dan kebahasaan” 
Oleh sebab itu, peneliti berharap hasil dari 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan pembelajaran teks kesastraan yaitu 
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